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Prokrastinasi akademik merupakan kebiasaan untuk menunda atau
menghindari aktivitas yang berada di bawah pengawasan seseorang.
Prokrastinasi dapat disebut sebagai penggunaan waktu yang tidak efisien
dan kecenderungan untuk tidak segera memulai pekerjaan ketika
diberikan tugas. Penundaan atau penghindaran suatu tugas inilah yang
kemudian disebut prokrastinasi. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis  status  prokrastinasi akademik siswa saat ini,
mendeskripsikan gambaran perilaku prokrastinasi akademik siswa,
menganalisis penerapan layanan informasi dengan strategi Fireup yang
bertujuan untuk mengurangi prokrastinasi akademik siswa. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif, jenis penelitiannya adalah penelitian
tindakan dalam bimbingan konseling (PTBK), yang dilaksanakan dalam
dua siklus. Teknik pengumpulan data yang dipilih adalah observasi,
wawancara, dan skala prokrastinasi akademik siswa yang sudah di
validasi ahli Bimbingan Konseling. Hasil penelitian menunjukkan sebelum
pemberian layanan informasi, prokrastinasi akademik siswa masuk
kedalam ketegori tinggi. Sesudah dilaksanakan layanan informasi di
siklus | adanya perubahan dengan kategori cukup berhasil dengan
ketuntasan layanan sebesar 51,61%. Dilanjutkan dengan diberikannya

Universitas Pendidikan Ganesha.

layanan informasi pada siklus Il adanya perubahan dengan kategori
berhasil dengan ketuntasan layanan sebesar 87,09%. Pada 24 siswa dari
31 siswa diantaranya menunjukkan perubahan dengan Kkategori
prokrastinasi akademik rendah dan 7 siswa memliki kategori prokrastinasi
akademik sedang.

ABSTRACT

Academic procrastination is a habit of delaying or avoiding activities that are under someone's
supervision. Procrastination can be called inefficient use of time and the tendency not to start work
immediately when given a task. This delay or avoidance of a task is then called procrastination. This
study aims to analyze the current status of students' academic procrastination, describe the picture of
students' academic procrastination behavior, analyze the application of information services with the
Fireup strategy which aims to reduce students' academic procrastination. This study uses a qualitative
method, the type of research is action research in guidance and counseling (PTBK), which is carried
out in two cycles. The data collection techniques chosen are observation, interviews, and a scale of
student academic procrastination that has been validated by Guidance and Counseling experts. The
results of the study showed that before the provision of information services, students' academic
procrastination was in the high category. After the information service was implemented in cycle I,
there was a change with a fairly successful category with a service completion of 51.61%. Continued
with the provision of information services in cycle ll, there was a change with a successful category
with a service completion of 87.09%. Of the 31 students, 24 showed changes in the low academic
procrastination category and 7 students had a moderate academic procrastination category.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor penting bagi masyarakat karena dapat menciptakan manusia
berkualitas di masyarakat. Selama masa studinya, siswa harus menghadapi dan merasakan tuntutan
pembelajaran. Siswa yang pekerja keras dan rajin selalu menyelesaikan pekerjaan rumah/tugasnya
sesegera mungkin setelah guru memberikan tugas tersebut dan lebih siap menghadapi ujian (Putri &
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Kurniasari, 2020; Zuraidah et al.,, 2020). Siswa yang kesulitan menyeimbangkan kemampuannya dalam
menyelesaikan tugas akan terlambat atau tidak menyelesaikan tugas dalam waktu yang tepat. Siswa yang
merasakan hal ini dianggap orang yang suka menunda-nunda, sehingga penundaan dapat dianggap
sebagai penggunaan waktu yang tidak efisien, dan mereka cenderung tidak segera mulai mengerjakan
tugas ketika diberikan. Menurut penelitian sebelumnya prokrastinasi akademik merupakan kebiasaan
untuk menunda atau menghindari aktivitas yang berada di bawah pengawasan seseorang (Amiruddin et
al., 2022). Prokrastinasi dapat disebut sebagai penggunaan waktu yang tidak efisien dan kecenderungan
untuk tidak segera memulai pekerjaan ketika diberikan tugas (Grashinta et al,, 2022; Purnama & Muis,
2014).

Penundaan inilah yang kemudian dikatakan sebagai prokrastinasi, orang yang suka menunda-
nunda melakukan suatu pekerjaan disebut prokrastinator. Penundaan melibatkan penundaan aktivitas
yang diinginkan secara sengaja meskipun kita tahu bahwa penundaan dapat menimbulkan konsekuensi
yang negative (Amiruddin et al, 2022; Manalu et al, 2022). Orang yang suka menunda-nunda
(proktastinator) bukan berarti orang tersebut menghindari tugas yang ada dan tidak ingin tahu dengan
tugas tersebut. Namun yang mereka lakukan hanyalah menunda-nunda demi menghabiskan waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas tersebut. Karena menunda-nunda tersebutlah la tidak dapat
menyelesaikan tugas tepat waktu (Kristy, 2019; Nugraha, ]., MS & Fuad, 2019).

Prokrastinasi seseorang erat kaitannya dengan emosi seperti ketakutan akan kegagalan, rasa
tidak suka terhadap tugas yang ada, penolakan atau keengganan untuk mengontrol diri, dan kesulitan
dalam mengambil keputusan. Selain itu, ada juga alasan yang masuk akal seperti sulitnya mencari bahan
untuk tugas sehingga menimbulkan penundaan terhadap tugasnya (Harahap, 2021; Ilyas & Suryadi,
2019). Penundaan tersebut sudah menjadi suatu kebiasaan yang selalu dilakukan oleh individu tersebut.
Kebiasaan ini bisa jadi suatu tanda yang menunjukkan bahwa ada faktor dalam diri individu tersebut yang
mendorongnya untuk melakukan prokrastinasi (Ramadhani, 2016; Saman, 2017). Orang yang suka
menunda-nunda atau melakukan prokrastinasi bukan berarti ingin menghindari atau bahkan tidak ingin
tahu tentang tugasnya, melainkan ingin mengalihkan pikiran dan perhatiannya terhadap hal lain sehingga
menunda pekerjaannya yang berakibat kegagalan dalam menyelesaikan tugasnya dengan tepat waktu
(Marlina, 2015; Pramudiastuti & Firman, 2016).

Ciri-ciri perilaku atau sikap prokrastinasi menurut beberapa indikator: (a) Menunda dimulainya
atau selesainya pekerjaan yang sedang berjalan. (b) individu yang suka menunda pekerjaan meskipun
dirinya tahu bahwa ada tugas yang harus segera diselesaikan dan bermanfaat baginya. (c¢) Orang yang
suka menunda-nunda melakukan hal-hal yang tidak perlu dalam menyelesaikan tugas tanpa
mempertimbangkan batasan waktunya. d) Kesenjangan waktu antara rencana dan hasil pelaksanaan,
Orang yang suka menunda-nunda akan kesulitan menyelesaikan pekerjaan dalam jangka waktu tertentu
karena melakukan aktivitas lain akan lebih menarik daripada menyelesaikan tugas yang perlu
diselesaikan (Daulay, 2019; Mu’alima, 2021). Dampak negatif dari penundaan belajar adalah (a)
penundaan menimbulkan permasalahan eksternal seperti Terlambat dalam menyelesaikan pekerjaan
rumah atau tugas, sehingga mengerjakan pekerjaan dengan hasil yang buruk, dan mendapat
hukuman/peringatan dari guru. (b) Penundaan menimbulkan masalah internal seperti perasaan bersalah
dan rasa penyesalan (Ilyas & Suryadi, 2019; Siregar et al., 2023).

Berdasarkan hasil observasi serta wawancara yang dilakukan kepada Guru BK SMA Negeri 7
Medan ditemukan permasalahan yang dihadapi siswa antara lain keterlambatan penyerahan
tugas/pekerjaan rumah, penyelesaian tugas/pekerjaan rumah sehari sebelum batas waktu yang
ditentukan, belajar ketika mendekati hari ujian, melakukan aktivitas lain yang tidak berhubungan dengan
belajar, meluangkan waktu untuk aktivitas yang dianggap menyenangkan seperti bermain gadget,
menyontek, lelah belajar sehingga menunda-nunda tugas, dan kebosanan siswa terhadap tugas belajar
serta tuntutan tugas-tugas pembelajaran yang harus diselesaikan.

Dilihat dari dampak prokrastinasi yang dianggap sebagai permasalahan yang kompleks. Oleh
karena, penelitian ini cukup serius dalam bidang layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Bimbingan
dan konseling merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari satuan pendidikan. Guru BK atau konselor
sekolah bertanggung jawab memberikan dukungan psikologis kepada siswa agar terhindar dari berbagai
gangguan psikologis, terutama agar siswa tersebut berhasil di sekolah (Rachmayanti, 2022; Sinaga et al,,
2022). Dimana bimbingan dan konseling merupakan upaya memberikan dukungan dari tenaga ahli
(konselor, guru BK) kepada orang-orang yang kehidupan produktif sehari-harinya terganggu, sehingga
individu dapat meningkatkan diri agar mampu berorientasi dan bertindak ke arah yang tepat sesuai
dengan persyaratan tugas perkembangan (Harahap, 2021; Yulmi et al, 2017). Layanan informasi
merupakan salah satu layanan yang dapat mengurangi prokrastinasi akademik.

Layanan informasi merupakan kegiatan layanan bimbingan konseling yang memungkinkan siswa
menerima dan memahami berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai masukan untuk berpikir dan
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mengambil keputusan untuk menyelesaikan masalah pribadi maupun kepentingan siswa. Layanan
informasi yang diperoleh siswa dapat digunakan untuk berbagai keperluan dalam berpikir dan
mengambil keputusan artinya pengetahuan informasi dapat digunakan untuk memecahkan masalah,
mencegah terjadinya masalah, mengembangkan dan memelihara potensi yang ada, serta membantu siswa
menjadi mampu dalam mengaktualisasikan diri (Manoppo, 2013; Siregar et al., 2023).

Dalam layanan informasi ada tiga unsur utama yang terlibat didalamnya, yaitu pembimbing/guru
BK, peserta didik, dan informasi yang menjadi isi layanan. Pelayanan informasi bertujuan untuk
membekali siswa dengan beragam pengetahuan dan pemahaman tentang banyak hal yang berguna bagi
mereka serta lebih memahami diri sendiri, merencanakan dan mengembangkan kualitas diri sebagai
peserta didik, anggota keluarga dan masyarakat (Sucipto et al, 2023; Yulmi et al, 2017). Dengan
dilaksanakannya layanan informasi tersebut maka diperlukannya adanya strategi pembelajaran yang
digunakan sebegai pendukung dari layanan yaitu dengan strategi FIRE UP.

Strategi pembelajaran FIRE UP merupakan pendekatan pembelajaran yang dipercepat dengan
strategi yang berfokus dalam mempengaruhi pola interaksi siswa, mengharuskan siswa mempelajari
materi sebelum pembelajaran dimulai yang dimana sebelumnya diberikan tugas pengetahuan awal. Model
pembelajaran fire-up menitikberatkan pada usaha pengembangan keterampilan berpikir untuk
memproses informasi yang berguna (Madden, 2002; Turnip & Siburian, 2012). Strategi FIRE UP banyak
memberikan manfaat yang bagus bagi siswa, karena dituntut aktifitas siswa dalam mencari atau berusaha
menemukan jawaban dari LKS yang diberikan setelah penjelasan materi secara lebih rinci oleh konselor,
selain itu keterlibatan siswa secara aktif dengan mengerjakan soal-soal, berani tampil dalam kelompok
untuk mengemukakan pendapat mereka, hal tersebut memungkinkan kemampuan intelektual siswa
berkembang sehingga siswa dapat memahami konsep yang telah dipelajari (Aulia et al, 2019;
Simanjuntak & Saragih, 2018).

Langkah-langkah strategi FIRE UP merupakan foundation yang akan mendorong siswa
mempersiapkan pengetahuan dasar setelah mempelajari buku teks atau bahan pelajaran secara mandiri,
guna mempersiapkan siswa dalam mengatasi hal-hal yang belum mereka ketahui. Intake Information
merupakan cara agar siswa fokus dalam menangkap informasi yang diperoleh. Real meaning dan Express
your knowledge yakni membuat makna asli dari informasi baru yang diterima dalam proses memperoleh
pengetahuan dasar yang ada, menggunakan sumber daya yang tersedia, use availabe resource yakni
menanyakan apa yang belum diketahui dengan berdiskusi atau belajar dari teman. Plan of action yakni
mencakup penyusunan rencana, khususnya kegiatan bagi siswa dalam pemaparan hasil kerja
kelompoknya (Shahni, 2018; Tan et al,, 2019).

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan mengenai efektivitas layanan informasi menggunakan
pendekatan constextual teaching learning (CTL) dengan prinsip konstruktivisme untuk mengurangi
prokrastinasi akademik siswa menunjukkan bhwa dengan adanya layanan informasi dapat mengurangi
prokrastinasi akademik siswa (Pramudiastuti & Firman, 2016). Dan penelitian lain berjudul Penerapan
Strategi pembelajaran FIRE UP berorientasi berfikir kritis dalam pembelajaran menulis mengungkapkan
bahwa adanya peningkatan hasil belajar setelah menggunakan strategi pembelajara FIRE UP (Simanjuntak
& Saragih, 2018). Berdasarkan penjelasan tersebut novelty dari penelitian ini menekankan perlunya
penelitian untuk mengurangi prokrastinasi akademik dengan menggunakan layanan informasi dengan
strategi FIRE UP yang bisa membantu siswa dalam menyelesaikan tugas dan tidak menunda tugas
akademiknya, dalam pelaksanaan layanan informasi ini diharapkan dapat membantu guru bimbingan
konseling dan siswa dalam mengurangi penundaaan tugas siswa. Oleh karena itu penulis melakukan
penelitian dengan tujuan menganalisis status prokrastinasi akademik siswa saat ini, mendeskripsikan
gambaran perilaku prokrastinasi akademik siswa, menganalisis penerapan layanan informasi dengan
strategi Fireup yang bertujuan untuk mengurangi prokrastinasi akademik siswa.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Desain penelitian yang digunakan adalah
penelitian tindakan bimbingan konseling (PTBK), yang berasal dari penelitian tindakan kelas, karena
penelitian ini dilakukan secara bertahap dalam meneliti suatu permasalahan di kelas, kemudian
melaksanakan suatu tindakan, kemudian refleksi serta analisis dan menerapkannya kembali pada siklus
berikutnya, layanan konseling yang dilakukan dalam penelitian ini adalah layanan informasi. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian tindakan di kelas meliputi 4 tahapan yaitu:
Perencanaan, pelaksanaan, Melakukan observasi/mengamati dan refleksi (Asrori & Rusman, 2020).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup observasi, wawancara,
dan pengukuran skala prokrastinasi akademik siswa. Observasi dilakukan secara sistematis untuk
mengidentifikasi perilaku siswa yang berkaitan dengan prokrastinasi akademik, sementara wawancara
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mendalam dilakukan untuk menggali lebih jauh mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kebiasaan
prokrastinasi tersebut. Selain itu, skala prokrastinasi akademik yang telah divalidasi oleh ahli Bimbingan
dan Konseling digunakan sebagai instrumen penilaian yang andal dan sahih. Skala ini dianggap layak
digunakan sebagai dasar evaluasi keberhasilan atau kegagalan dari tindakan yang diterapkan untuk
mengurangi prokrastinasi akademik siswa. Validitas instrumen ini memastikan bahwa data yang
diperoleh dapat diandalkan untuk menilai efektivitas intervensi yang dilakukan dalam rangka
meningkatkan disiplin belajar siswa dan mengurangi kecenderungan menunda pekerjaan akademik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Kegiatan layanan informasi dapat mengurangi prokrastinasi akademik pada siswa kelas X-7 SMA
N 7 Medan. Dari hasil pre-test menunjukkan bahwa 11 siswa memiliki kategori prokrastinasi akademik
yang tinggi, 15 siswa memiliki kategori prokrastinasi akademik sedang dan 5 siswa memiliki kategori
prokrastinasi akademik di tingkat rendah dalam Kegiatan tindakan siklus I maka diperoleh hasil yang
terdapat perubahan ke tingkat yang cukup baik yakni 16 dari 31 siswa mengalami perubahan dengan
ketuntasan layanan yang mencapai angka sebesar 51,61% Selama kegiatan tindakan siklus II siswa juga
mengalami perubahan yang signifikan yakni sebanyak 24 siswa mengalami perubahan pada Kkategori
rendah, dan 7 siswa tetap pada Kkategori sedang dengan ketuntasan pelayanan yang mencapai hasil
sebesar 87,09%. Dengan demikian layanan informasi dapat mengurangi prokrastinasi akademik siswa
kelas X-7 SMA N 7 Medan. Nilai rata-rata prokrastinasi akademik siswa ditunjukan pada Gambar 1.

80

60 -

40 -

20 A

Pra-siklus Siklus | Siklus I

Gambar 1. Nilai Rata-Rata Prokrastinasi Akademik Siswa

Dari Gambar 1 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata siswa dalam mengurangi prokrastinasi
akademik yang melalui layanan informasi menunjukkan ketuntasan yang baik. Hal tersebut menunjukkan
bahwa setelah peneliti melakukan pra siklus, siklus I dan siklus II melalui layanan informasi, diperoleh
hasil bahwa hal tersebut dapat mengurangi prokrastinasi akademik siswa kelas X-7 SMA N 7 Medan.

Pembahasan
Pra siklus

Pelaksanaan penelitian pra siklus dilakukan terhadap 31 siswa kelas X-7 SMA N 7 Medan. Sebagai
bagian dari kegiatan layanan informasi, sebelum memberikan layanan pada siklus I, peneliti menyebarkan
angket skala prokrastinasi akademik untuk mengetahui tingkat prokrastinasi belajar siswa. Proses
pelaksanaan prasiklus ini dilaksanakan sebelum melakukan siklus I. Berdasarkan angket yang telah diisi
siswa di kelas X-7 diperoleh hasil bahwa prokrastinasi akademik siswa dengan adanya 11 siswa yang
kategori prokrastinasi akademiknya tinggi, 15 siswa prokrastinasi akademiknya di tingkat sedang dan 5
siswa tingkat prokrastinasi akademiknya di tingkat rendah.

Siklus 1

Sebelum melakukan layanan informasi peneliti terlebih dahulu membuat sebuah perencanaan
yaitu: menentukan dimana tempatnya, apa tujuannya dan berapa lama waktu layanan yang akan
dilakukan,serta membuat materi mengenai layanan informasi untuk mengurangi prokrastinasi akademik
siswa, meembuat lembaran kerja siswa (LKS), laiseg, dan lembaran tes pretes dan postest utuk
mengurangi prokrastinasi akademik siswa, menyiapka sarana dan prasarana diperlukan dalam proses
tidakan seperti laptop, PPT, dan proyektor.

Proses pelaksanaan ini maka diberikan layanan informasi dengan strategi FIRE UP dimana
(foundation) yaitu, pemberian pengetahuan awal yaitu konselor menjelaskan materi yang akan diberikan
kepada siswa dan materi yang diberikan selama siklus I yaitu: pengertian prokrastinasi akademik, aspek
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dan ciri-ciri prokrastinasi akademik dan dampak prokrastinasi akademik. Setelah siswa memiliki fondasi
untuk melaksanakan layanan maka membantu siswa dalam menyerap informasi (intake information) baik
berupa ppt ataupun penjelasan yang diberikan oleh konselor (Grashinta et al., 2022; Putri & Kurniasari,
2020). Pada tahap selanjutnya, siswa mengasimilasi/ makna sebenarnya (real meaning) informasi yang
baru didapat siswa dari konselor dasar yang sudah dimiliki (foundation). Melakukan asimilasi berarti
melakukan proses pengaitan informasi baru ke dalam pengetahuan dasar yang dimiliki, pada tahap ini
konselor memberikan lembar kerja siswa dan siswa mengerjakanya secara berkelompok. Setelah
melakukan real meaning, maka siswa mengungkapkan pengetahuannya (express your knowledge) atas
preferensi yang diperoleh bertukar pendapat dengan teman sekelompok nya dalam menyelesaikan LKS.
Manfaatkan sumber-sumber daya yang tersedia (use available Resource), seperti konselor, teman
sekelompok, atau media yang lain, dengan melakukan diskusi maka siswa memiliki kepercayaan diri
dalam mengungkapkan gagasannya (Mu’alima, 2021; Pramudiastuti & Firman, 2016). Perencanaan
tindakan (plan an action) merupakan langkah terakhir dari strategi pembelajaran FIRE UP, untuk tetap
mengarahkan kemampuan berpikir kritis siswa agar gagasan-gagasan tentang isu yang didiskusikan
tersusun dengan baik.

Dari hasil pengamatan observasi yang dilaksanakan dalam siklus I, secara keseluruhan kegiatan
siswa dalam mengikuti layanan informasi dengan strategi FIRE UP untuk mengurangi prokrastinasi
akademik siswa termasuk dalam ketegori cukup aktif. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pengukuran
prokrastinasi akademik siswa yang dilakukan diakhir pelaksanaan siklus memperoleh 51,61 %. Hasil dari
refleksi yang diberikan terhadap siswa masih belum memperoleh hasil peningkatan yang signifikan (Ilyas
& Suryadi, 2019; Purnama & Muis, 2014). Dalam hal peningkatan aktivitas siswa di siklus II ini dapat
dikategorikan cukup aktif dan penurunan prokrastinasi akademik berada dikategori cukup berhasil. Hal
tersebut belum bisa dikategorikan berhasil karena siswa belum mampu mengurangi prokrastinasi
akademiknya, karena hal tersebut maka diperlukan untuk melakukan siklus ke II.

Siklus 11

Saat pelaksanaan siklus I prokrastinasi akademik siswa belum ada penurunan yang signifikan
yakni berada pada kategori cukup berhasil, sehingga perlu dilanjutkan kepada siklus ke II. sebelum
melakukan layanan informasi maka peneliti terlebih dahulu melaksanakan perencanaan yaitu:
menentukan tempat, waktu dan tujuan layanan yang akan dilaksanakan, membuat materi layanan
informasi untuk mengurangi prokrastinasi akademik siswa, meembuat lembaran kerja siswa (LKS), laiseg,
dan lembaran tes pretes dan postest utuk mengurangi prokrastinasi akademik siswa, menyiapka sarana
dan prasarana pendukung yang diperlukan dalam proses tidakan seperti laptop, ppt, dan proyektor
(Damai & Basri, 2019; Sutama et al., 2014).

Proses pelaksanaan ini maka diberikan layanan informasi dengan strategi FIRE UP dimana
(foundation) yaitu, pemberian pengetahuan awal yaitu konselor menjelaskan materi yang akan diberikan
kepada siswa dan materi yang diberikan selama siklus I yaitu: pengertian prokrastinasi akademik, aspek
dan ciri-ciri prokrastinasi akademik dan dampak prokrastinasi akademik. Setelah siswa memiliki fondasi
untuk melaksanakan layanan maka membantu siswa dalam menyerap informasi (intake information) baik
berupa ppt ataupun penjelasan yang diberikan oleh konselor (Barseli et al.,, 2017; Ifdil et al., 2017). Pada
tahap selanjutnya, siswa mengasimilasi/ makna sebenarnya (real meaning) informasi yang baru didapat
siswa dari konselor dasar yang sudah dimiliki (foundation). Melakukan asimilasi berarti melakukan
proses pengaitan informasi baru ke dalam pengetahuan dasar yang dimiliki, pada tahap ini konselor
memberikan lembar kerja siswa dan siswa mengerjakanya secara berkelompok. Setelah melakukan real
meaning, maka siswa mengungkapkan pengetahuannya (express your knowledge) atas preferensi yang
diperoleh bertukar pendapat dengan teman sekelompok nya dalam menyelesaikan LKS (Rakhmawati,
2017; Triana & Marlina, 2022). Menfaatkan sumber-sumber daya yang tersedia (use available Resource),
seperti konselor, teman sekelompok, atau media yang lain, dengan melakukan diskusi maka siswa
memiliki kepercayaan diri dalam mengungkapkan gagasannya. Perencanaan tindakan (plan an action)
merupakan langkah terakhir dari strategi pembelajaran FIRE UP, untuk tetap mengarahkan kemampuan
berpikir kritis siswa agar gagasan-gagasan tentang isu yang didiskusikan tersusun dengan baik.

Hasil dari observasi yang dilaksanakan saat siklus kedua, secara keseluruhan aktivitas siswa
selama mengikuti layanan informasi dengan strategi FIRE UP untuk mengurangi prokrastinasi akademik
siswa termasuk dalam ketegori aktif. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pengukuran prokrastinasi
akademik siswa yang dilakukan di akhir pelaksanaan siklus memperoleh 87,09 %. Adapun peningkatan
pada aktivitas siswa di siklus kedua ini dikategori aktif sedangkan pada penuruna prokrastinasi akademik
berada pada kategori berhasil. Hasil refleksi tentang pelaksanaan layanan informasi dengan strategi FIRE
UP untuk mengurangi prokrastinasi akademik siswa pada siklus II ini menunjukkan adanya penurunan
prokrastinasi akademik siswa. Hasil dari layanan yang dilakukan kepada siswa sudah dapat meningkatkan
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aktifitasnya dari cukup aktif menjadi aktif sedangkan penurunan prokrastinasi akdemik siswa dikategori
berhasil.

4. SIMPULAN

Dari hasil penelitian ini sebelum pemberian layanan informasi, prokrastinasi akademik siswa
masuk kedalam ketegori tinggi. Sesudah dilaksanakan layanan informasi di siklus I adanya perubahan
dengan kategori cukup berhasil dengan ketuntasan layanan sebesar 51,61%. Dan dilanjutkan dengan
diberikannya layanan informasi pada siklus Il adanya perubahan dengan kategori berhasil dengan
ketuntasan layanan sebesar 87,09 %. Pada 24 siswa dari 31 siswa diantaranya menunjukkan perubahan
dengan kategori prokrastinasi akademik rendah dan 7 siswa memliki kategori prokrastinasi akademik
sedang. Dengan ketuntasan pelaksanaan layanan Maka dari itu, layanan informasi dapat mengurangi
prokrastinasi akademik siswa kelas X-7 SMA N 7 Medan.
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